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ABSTRAK

Work-life balance adalah keseimbangan kerja dan kehidupan dimana seseorang terikat secara seimbang di antara
tanggung jawab pekerjaan dan tanggung jawab dalam keluarga atau kehidupan pribadi. Work-life balance merupakan
faktor penting bagi tiap perawat, agar perawat memiliki kualitas yang seimbang dalam berhubungan dengan
keluarganya dan seimbang dalam pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan
dengan work life balance pada perawat wanita yang sudah menikah di ruang rawat inap Rumah Sakit Khusus Daerah
(RSKD) Dadi Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan rancangan
observasional analitik, pendekatan cross sectional study. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik total sampling dimana seluruh anggota populasi menjadi sampel yaitu sebanyak 68 perawat.
Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-square Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner. Menurut hasil uji chi-square, ada hubungan beban kerja dengan work life balance yaitu
(p=0.000<0.05), ada hubungan lama kerja dengan work life balance yaitu (p=0.028<0.05), ada hubungan dukungan
keluarga dengan work life balance yaitu (p=0.000<0.05), dan tidak ada hubungan kesejahteraan dengan work life
balance yaitu (p=0.078>0.05) pada perawat wanita yang sudah menikah di ruang rawat inap RSKD Dadi Provinsi
Sulawesi Selatan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan beban kerja, lama kerja, dan dukungan keluarga
dengan work life balance dan tidak ada hubungan kesejahteraan dengan work life balance pada perawat wanita yang
sudah menikah di ruang rawat inap Rumah Sakit Khusus Daerah (RSKD) Dadi Provinsi Sulawesi Selatan.
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ABSTRACT

Work-life balance is a state of equilibrium between work and life, where a person is equally committed to both work
responsibilities and family or personal life responsibilities. Work-life balance is an important factor for every nurse,
ensuring that nurses maintain a balanced quality in their relationships with their families and achieve a balance in
their work. This study aims to determine factors related to work-life balance in married female nurses in the inpatient
ward of the Dadi Regional Special Hospital (RSKD) in South Sulawesi Province. This study used a quantitative
research method with an observational analytical design and a cross-sectional study approach. The sampling
technique used in this study employed a total sampling approach, where all members of the population were included,
specifically 68 nurses. Data analysis employed both univariate and bivariate analyses, utilizing the chi-square test.
This research instrument used a questionnaire. According to the results of the chi-square test, there is a relationship
between workload and work life balance, namely (p = 0.000 <0.05), there is a relationship between length of service
and work life balance, namely (p = 0.028 <0.05), there is a relationship between family support and work life balance,
namely (p = 0.000 <0.05), and there is no relationship between welfare and work life balance, namely (p =
0.078>0.05) in married female nurses in the inpatient room of Dadi Regional Special Hospital, South Sulawesi
Province. This study concludes that there is a relationship between workload, length of service, and family support,
and work-life balance, but no relationship between welfare and work-life balance, among married female nurses in
the inpatient room of Dadi Regional Special Hospital (RSKD), South Sulawesi Province.

Keywords : Work-life balance; workload, length of working; family support; well-being

PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO), rumah sakit merupakan bagian integral dalam sebuah
organisasi kesehatan dan sosial, dimana berfungsi sebagai penyedia pelayanan paripurna (komprehensif),
mencegah penyakit (preventif) serta menyembuhkan penyakit (kuratif) kepada masyarakat. Adapun faktor
untuk memberikan pelayanan kesehatan yakni sumber daya manusia.'

Perawat merupakan suatu sumber daya manusia yang berperan besar untuk pelayanan rumah sakit.?
Perawat berperan pada seluruh aktivitas di rumah sakit, ini disebabkan perawat sering bertemu pasien
dibandingkan dokter maupun tenaga kesehatan yang lain.?

Perawat yaitu profesi tenaga kesehatan yang memiliki jumlah besar daripada tenaga kesehatan lain.
Sesuai dengan data WHO tahun 2020, perawat di dunia terdapat 27,1 juta jiwa, di Zimbabue sejumlah
1.317.614 orang melalui proporsi (56,8%), Brazil sejumlah 3.182.024 orang melalui proporasi (75,7%),
dan India sejumlah 976.614 orang melalui proporsi (56,8%)*. Data dari International Council of Nurses
(ICN) pada tahun 2023 tercatat 28 juta perawat yang terdaftar di seluruh dunia.’

Perempuan merupakan mayoritas profesi keperawatan. Hampir 70% dari tenaga kerja kesehatan
global adalah perempuan, dan 89% adalah perawat.® World Health Organization (WHO) menerbitkan
sebuah laporan berjudul State of the World's Nursing pada tahun 2020, yang menunjukkan bahwa 90 persen
tenaga kerja keperawatan dunia adalah perempuan.’

Keterlibatan seorang wanita pada dunia kerja mengakibatkan mereka mempunyai peran ganda.
Dimana wanita yang telah memiliki keluarga mendapat tuntutan melakukan dua peran, yakni peran menjadi
ibu dan istri dalam keluarga serta menjadi wanita karier saat ada di tempat kerja. Hal tersebut
mengakibatkan perawat wanita yang telah menikah serta mempunyai anak berperan dan bertanggung jawab
besar dibandingkan wanita yang masih single.’

Terdapat berbagai peran yang harus dilakukan, bisa mengakibatkan konflik internal ketika lebih dari
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dua peran dialami pada satu waktu, serta adapun peran yang memberikan hambatan pada peran lain.’
Supaya kedua peran bisa dilakukan maksimal, maka wanita harus memberikan keseimbangan dari
kehidupan keluarga dan pekerjaan, dimana biasa dinamakan sebagai work life balance.'”

Work-life balance adalah keseimbangan kerja dan kehidupan yang mana individu harus seimbang
dari tanggung jawab pada kehidupan pribadi atau keluarga dan pekerjaannya.'! Work life balance penting
agar perawat dapat memiliki kualitas hidup yang baik, di mana aspek kehidupan pribadi, hubungan dengan
keluarga, serta tanggung jawab dalam pekerjaan berada dalam kondisi yang seimbang.!?

Organisation For Economic Cooperation and Development menjelaskan, pada negara Korea
terkhusus pada aspek work life balance masuk pada kategori rendah sebab jam kerja pegawai di negara
begitu tinggi. Ini disebabkan terdapat 13% lebih pegawai bekerja melebihi 50 jam per minggu dan bisa
mengakibatkan work life balance dalam kategori rendah.!3 Perawat yang mempunyai work life balance
yang sedang terdapat 30% artinya mereka merasa susah menjaga keseimbangan dari kehidupan pribadi dan
keluarganya.'*

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan peneliti yang membagi kuisioner pada 10 orang
perawat wanita yang kerja di ruangan rawat inap jiwa RSKD Dadi, sebanyak 8 orang (80,0%) perawat
menyatakan bahwa mereka lebih banyak bekerja daripada berkumpul dengan keluarga. Sebanyak 6 orang
(60,0%) perawat merasa bingung membagi waktu untuk bekerja serta untuk keluarga. Adapaun, 6 orang
(60,0%) perawat mengaku sering melewatkan waktu- waktu berharga dengan keluarga karena pekerjaan
dan 7 orang (70,0%) perawat mengungkapkan bahwa mereka kehabisan tenaga saat di rumah karena lelah
bekerja.

Hasil ini menerangkan yakni perawat wanita yang bekerja di ruangan rawat inap RSKD Dadi masih
menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan di antara saat bekerja dengan waktu di luar pekerjaan.
Kondisi ini perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan perawat sekaligus memastikan
kualitas layanan yang optimal di tempat kerja.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa work life balance pada perawat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti beban kerja, tuntutan pekerjaan, dan jam kerja yang panjang. Penelitian oleh
Aprilyasari et al., (2024) menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan beban kerja pada work life balance
perawat di rumah sakit. Selain itu, penelitian oleh Roni et al., (2023) menunjukkan bahwa perawat yang
bekerja lebih lama dalam seminggu cenderung memiliki risiko lebih tinggi mengalami ketidakseimbangan
kehidupan kerja, sementara perawat dengan jam kerja mingguan yang lebih moderat justru memiliki
peluang lebih besar untuk mempertahankan keseimbangan kehidupan kerja yang sehat. Namun, penelitian-
penelitian tersebut masih bersifat umum dan belum secara spesifik mengkaji faktor yang berhubungan
dengan work life balance pada perawat wanita yang sudah menikah di ruang rawat inap rumah sakit jiwa.
Padahal, perawat di rumah sakit jiwa menghadapi karakteristik pekerjaan yang lebih berat secara emosional
dan psikologis dibandingkan dengan rumah sakit umum.

Berdasarkan data dan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
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mengenai “Faktor yang Berhubungan dengan Work Life Balance Pada Perawat Wanita yang Sudah
Menikah di Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan
yaitu observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah
Sakit Khusus Daerah (RSKD) Dadi Provinsi Sulawesi Selatan pada bulan Februari hingga Maret 2025.
Populasi dalam penelitian ini adalah perawat wanita yang sudah menikah di ruang rawat inap Rumah Sakit
Khusus Daerah (RSKD) Dadi Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 68 perawat. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling dimana seluruh anggota populasi menjadi sampel
yaitu sebanyak 68 perawat. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji
chi-square. Penyajian data dalam bentuk tabel disertai narasi atau penjelasan mengenai hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Perawat Wanita yang Sudah Menikah
di Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Umur n %
26-35 tahun 19 27.9
36-45 tahun 12 17.6
46-55 tahun 30 44.1
56-65 tahun 7 10.3

Total 68 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 68 perawat wanita yang sudah menikah diperoleh hasil
yaitu kelompok umur yang paling banyak adalah 46-55 tahun yaitu sebanyak 30 orang (44.1%) sedangkan
kelompok umur yang paling sedikit adalah 56-65 tahun yaitu 7 orang (10.3%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja Perawat Wanita yang Sudah Menikah
di Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Masa Kerja n %
6-15 tahun 28 41.2
16-25 tahun 16 235
26-35 tahun 24 353

Total 68 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 68 perawat wanita yang sudah menikah diperoleh hasil
yaitu kelompok dengan masa kerja 6-15 tahun adalah kelompok yang paling banyak dengan jumlah 28
orang (41.2%) sedangkan kelompok dengan masa kerja 16-25 tahun adalah kelompok yang paling sedikit
dengan jumlah 16 orang (23.5%).
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Analisis Univivariat

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Beban Kerja Perawat Wanita yang Sudah Menikah
di Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Beban Kerja n %
Berat 44 64.7
Ringan 24 353
Total 68 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 68 perawat wanita yang sudah menikah diperoleh hasil
yaitu perawat dengan kategori beban kerja berat sebanyak 44 orang (64.7%) sedangkan perawat dengan
kategori beban kerja ringan sebanyak 24 orang (35.3%).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja Perawat Wanita yang Sudah Menikah
di Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Lama Kerja n Y%
Tidak Memenuhi Syarat 35 51.5
Memenuhi Syarat 33 48.5
Total 68 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 68 perawat wanita yang sudah menikah diperoleh hasil
yaitu perawat dengan kategori tidak memenuhi syarat sebanyak 35 orang (51.5%) sedangkan perawat

dengan kategori memenuhi syarat sebanyak 33 orang (48.5%).

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga Perawat Wanita yang Sudah
Menikah di Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Dukungan Keluarga n %
Rendah 38 55.9
Tinggi 30 44.1
Total 68 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 68 perawat wanita yang sudah menikah diperoleh hasil
yaitu perawat dengan kategori dukungan keluarga rendah sebanyak 38 orang (55.9%) sedangkan perawat
dengan kategori dukungan keluarga tinggi sebanyak 30 orang (44.1%).

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Kesejahteraan Perawat Wanita yang Sudah
Menikah di Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Kesejahteraan n %
Rendah 6 8.8
Tinggi 62 91.2
Total 68 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari 68 perawat wanita yang sudah menikah diperoleh hasil

yaitu perawat dengan kategori kesejahteraan rendah sebanyak 6 orang (8.8%) sedangkan perawat dengan
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kategori kesejahteraan tinggi sebanyak 62 orang (91.2%).

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Work Life Balance Perawat Wanita yang Sudah
Menikah di Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Work Life Balance n %
Rendah 43 63.2
Tinggi 25 36.8
Total 68 100

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa dari 68 perawat wanita yang sudah menikah diperoleh hasil
yaitu perawat dengan kategori work life balance rendah sebanyak 43 orang (63.2%) sedangkan perawat
dengan kategori work life balance tinggi sebanyak 25 orang (36.8%).

Analisis Bivariat

Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Beban Kerja dengan Work Life Balance Perawat
Wanita yang Sudah Menikah di Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Work Life Balance Total N
Beban Kerja Rendah Tinggi Value
n % n % N %
Berat 42 955 2 4.5 44 100
Ringan 1 4.2 23 958 24 100 0.000
Total 43 632 25 368 68 100

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa dari 68 perawat wanita yang sudah menikah diperoleh hasil
yaitu distribusi beban kerja berat dengan work life balance rendah sebanyak 42 orang (95.5%) dan distribusi
beban kerja berat dengan work life balance tinggi sebanyak 2 orang (4.5%). Sedangkan distribusi beban
kerja ringan dengan work life balance rendah sebanyak 1 orang (4.2%) dan distribusi beban kerja ringan
dengan work life balance tinggi sebanyak 23 orang (95.8%).

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p value = 0.000
karena nilai p value <0.05 maka Ha diterima dan HO ditolak yang berarti ada hubungan beban kerja dengan
work life balance pada perawat wanita yang sudah menikah di ruang rawat inap Rumah Sakit Khusus

Daerah (RSKD) Dadi Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2025.

Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Lama Kerja dengan Work Life Balance Perawat
Wanita yang Sudah Menikah di Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Work Life Balance

Lama Kerja Rendah Tinggi Total v ‘;
n % n_ % N % %
Tidak Memenuhi 7 = 271 g 239 35 100
Syarat 0.028
Memenuhi Syarat 16 485 17 515 33 100 )
Total 43 632 25 368 68 100

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa dari 68 perawat wanita yang sudah menikah diperoleh hasil
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yaitu distribusi lama kerja dengan kriteria tidak memenuhi syarat dengan work life balance rendah sebanyak
27 orang (77.1%) dan distribusi lama kerja dengan kriteria tidak memenubhi syarat dengan work life balance
tinggi sebanyak 8 orang (22.9%). Sedangkan distribusi lama kerja dengan kriteria memenuhi syarat dengan
work life balance rendah sebanyak 16 orang (48.5%) dan distribusi lama kerja dengan kriteria memenuhi
syarat dengan work life balance tinggi sebanyak 17 orang (51.5%).

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p value = 0.028
karena nilai p value <0.05 maka Ha diterima dan HO ditolak yang berarti ada hubungan lama kerja dengan
work life balance pada perawat wanita yang sudah menikah di ruang rawat inap Rumah Sakit Khusus

Daerah (RSKD) Dadi Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2025.

Tabel 10. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Dukungan Keluarga dengan Work Life Balance
Perawat Wanita yang Sudah Menikah di Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Work Life Balance Total p
Dukungan Keluarga Rendah Tinggi Value
n % n % N %
Rendah 38 100 0 0 38 100
Tinggi 5 16,7 25 833 30 100  0.000
Total 43 632 25 368 68 100

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa dari 68 perawat wanita yang sudah menikah diperoleh
hasil yaitu distribusi dukungan keluarga rendah dengan work life balance rendah sebanyak 38 orang
(100%). Sedangkan distribusi dukungan keluarga tinggi dengan work life balance rendah sebanyak 5 orang
(16.7%) dan distribusi dukungan keluarga tinggi dengan work life balance tinggi sebanyak 25 orang
(83.3%)).

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p value = 0.000
karena nilai p value <0.05 maka Ha diterima dan HO ditolak yang berarti ada hubungan dukungan keluarga
dengan work life balance pada perawat wanita yang sudah menikah di ruang rawat inap Rumah Sakit

Khusus Daerah (RSKD) Dadi Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2025.

Tabel 11. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Kesejahteraan dengan Work Life Balance
Perawat Wanita yang Sudah Menikah di Ruang Rawat Inap
RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Work Life Balance

Kesejahteraan Rendah Tinggi Total % ';
n % n_ % N %
Rendah 6 100 0 0 6 100
Tinggi 37 597 25 403 62 100 0.078
Total 43 632 25 368 68 100

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa dari 68 perawat wanita yang sudah menikah diperoleh
hasil yaitu distribusi kesejahteraan rendah dengan work life balance rendah sebanyak 6 orang (100%).
Sedangkan distribusi kesejahteraan tinggi dengan work life balance rendah sebanyak 37 orang (59.7%) dan
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distribusi kesejahteraan tinggi dengan work life balance tinggi sebanyak 25 orang (40.3%).

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p value = 0.078
karena nilai p value >0.05 maka Ha ditolak dan HO diterima yang berarti tidak ada hubungan kesejahteraan
dengan work life balance pada perawat wanita yang sudah menikah di ruang rawat inap Rumah Sakit

Khusus Daerah (RSKD) Dadi Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2025.

PEMBAHASAN
Hubungan Beban Kerja dengan Work Life Balance Pada Perawat Wanita yang Sudah Menikah di
Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit
organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.!> Beban kerja yang berlebihan dapat
menyebabkan seseorang menghabiskan waktu yang lebih untuk menyelesaikan pekerjaan, sehingga waktu
untuk menjalani kehidupan pribadinya menjadi berkurang.!* Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
hubungan beban kerja dengan work life balance pada perawat wanita yang sudah menikah di ruang rawat
inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Puspitasari et al., (2024) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat dengan kategori kuat antara beban kerja dengan tingkat work life balance perawat IGD
RSUD Dr. R Soeharsono TK III Banjarmasin. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan arah hubungan
yang berlawanan antara beban kerja dengan tingkat work life balance yaitu semakin tinggi beban kerja
maka semakin rendah work life balance yang dimiliki perawat IGD RSUD Dr. R Soeharsono TK III
Banjarmasin.

Berdasarkan hasil wawancara dengan perawat, sebagian besar mengungkapkan bahwa mereka
menghadapi beban kerja yang berat akibat kurangnya jumlah perawat yang bertugas. Dalam satu ruangan,
hanya terdapat dua orang perawat yang bertanggung jawab terhadap 60 pasien. Jumlah tersebut tidak sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Asosiasi Perawat Psikiatri Amerika (APNA) yaitu jumlah
perawat dan pasien jiwa yang memerlukan perawatan tingkat menengah hingga berat adalah satu banding
empat. Banyak perawat yang bekerja melebihi jam kerja yang telah ditentukan, bahkan harus menggantikan
peran perawat lain yang tidak hadir. Kondisi ini tentunya mengganggu keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi mereka, sehingga waktu untuk berkumpul bersama keluarga atau melakukan kegiatan
pribadi menjadi terbatas. Selain itu, beberapa perawat juga mengungkapkan bahwa mereka merasa sangat
kelelahan karena beban kerja yang berlebihan, yang akhirnya mempengaruhi kualitas hidup mereka di luar

pekerjaan.

Hubungan Lama Kerja dengan Work Life Balance Pada Perawat Wanita yang Sudah Menikah di
Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan
Lama kerja merupakan waktu yang digunakan untuk melakukan suatu kegiatan atau bekerja dalam

sehari. Ketentuan jam kerja telah diatur dalam dua sistem yaitu, 7 jam dalam satu hari atau 40 jam dalam
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satu minggu untuk enam hari kerja dalam seminggu dan 8 jam dalam satu hari atau 40 jam kerja dalam satu
minggu untuk lima hari kerja dalam seminggu!'®. Jam kerja yang panjang dan tidak seimbang dapat menjadi
salah satu faktor yang mengganggu keseimbangan kehidupan kerja seseorang!’. Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat hubungan lama kerja dengan work life balance pada perawat wanita yang sudah
menikah di ruang rawat inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan.

Peran ganda yang dimiliki seorang ibu, yaitu sebagai pekerja dan keluarga, membuat mereka tidak
memiliki waktu yang cukup untuk menghabiskan waktu dengan anak-anaknya karena waktunya lebih
banyak dihabiskan untuk pekerjaan. Meskipun pekerjaan di rumah, waktu kerja yang tidak memiliki
batasan yang jelas menjadikan seorang ibu kesulitan membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan.'8

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa perawat, sebagian besar mengungkapkan bahwa
mereka sering menghadapi tantangan dalam menjalani peran ganda. Sebagai perawat, mereka sering
bekerja dalam shift panjang dan tidak teratur, yang membuat waktu mereka bersama keluarga menjadi
terbatas. Tuntutan pekerjaan yang tinggi, terutama jam kerja yang melebihi batas normal, menyebabkan
mereka kesulitan menjalankan peran sebagai ibu dan istri dengan optimal. Mereka mengaku merasa
kelelahan fisik dan mental akibat jam kerja yang tidak memenuhi syarat, yang pada akhirnya mempengaruhi

kualitas hubungan mereka dengan pasangan dan anak-anak.

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Work Life Balance Pada Perawat Wanita yang Sudah
Menikah di Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Dukungan keluarga adalah suatu sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap anggota
keluarganya, berupa dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi maupun dukungan
penghargaan'®. Dukungan keluarga berperan sangat penting bagi para ibu yang bekerja full-time dalam
meraih keseimbangan kehidupan-kerja.?® Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan dukungan
keluarga dengan work life balance pada perawat wanita yang sudah menikah di ruang rawat inap RSKD
Dadi Provinsi Sulawesi Selatan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan perawat wanita yang sudah menikah di ruang rawat inap
Rumah Sakit Khusus Daerah (RSKD) Dadi Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa dukungan
keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Beberapa perawat yang mendapat dukungan keluarga yang baik mengungkapkan bahwa
mereka merasa lebih tenang dan mampu mengatur waktu dengan lebih baik antara pekerjaan dan keluarga.
Mereka merasa didukung secara emosional oleh pasangan dan keluarga, sehingga bisa lebih fokus di tempat
kerja dan tetap memberikan perhatian pada keluarga. Sebaliknya, beberapa perawat yang mengaku kurang
mendapat dukungan keluarga merasa lebih tertekan dan kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Mereka sering merasa lelah dan stres karena kurangnya dukungan dalam menghadapi
tantangan di tempat kerja maupun di rumabh.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zellawati & Fasha, (2021) yang

menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan work life
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balance. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi pula work-life balance yang
dimiliki individu sebaliknya semakin rendah dukungan sosial keluarga yang dimiliki individu tersebut,

maka semakin rendah pula work-life balance yang dimiliki.

Hubungan Kesejahteraan dengan Work Life Balance Pada Perawat Wanita yang Sudah Menikah di
Ruang Rawat Inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan

Kesejahteraan adalah balas jasa pelengkap baik itu material maupun non material yang diberikan
kepada karyawan berdasarkan kebijaksanaan dengan tujuan untuk mempertahankan serta memperbaiki
kondisi karyawan baik secara fisik maupun mental guna meningkatkan kinerja mereka.?! Berdasarkan hasil
penelitian, tidak terdapat hubungan kesejahteraan dengan work life balance pada perawat wanita yang
sudah menikah di ruang rawat inap RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan.

Tidak adanya hubungan antara kesejahteraan dengan work life balance pada perawat wanita yang
sudah menikah, seperti yang ditemukan dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa meskipun perawat
tersebut memiliki kesejahteraan yang tinggi, faktor work-life balance tidak selalu berhubungan dengan
kesejahteraan mereka. Hal ini bertentangan dengan teori-teori yang ada, yang menyatakan bahwa
kesejahteraan dapat mempengaruhi work life balance seseorang.

Berdasarkan hasil wawancara, perawat mengungkapkan bahwa mereka sering kali menghadapi
beban kerja yang tinggi dengan jam kerja yang panjang dan tuntutan pekerjaan yang berat. Meskipun
mereka menerima kesejahteraan material yang baik, seperti gaji dan tunjangan, beban kerja yang berat
membuat mereka kesulitan untuk mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Perawat
wanita yang sudah menikah memikul peran ganda sebagai istri, ibu, dan pekerja, yang menambah tekanan
dalam kehidupan mereka. Tanggung jawab keluarga yang harus mereka jalani membuat mereka kesulitan
untuk membagi waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, meskipun mereka merasa sejahtera secara
finansial. Selain itu, perawat juga mengungkapkan bahwa kesejahteraan yang diukur dalam penelitian ini
lebih fokus pada kesejahteraan material, seperti gaji, asuransi kesehatan, dana pensiun, tunjangan hari raya,
dan fasilitas. Namun, keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) melibatkan aspek emosional dan
psikologis yang lebih kompleks. Oleh karena itu, meskipun perawat merasa sejahtera dalam hal materi,
mereka tetap merasa kehidupan mereka tidak seimbang karena tekanan dari pekerjaan dan tanggung jawab
keluarga yang harus mereka hadapi.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Kurnia & Widigdo, (2021) yang menunjukkan bahwa
keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan karyawan. Hasil ini
menjelaskan bahwa karyawan yang mampu menyeimbangkan kehidupan kerja dan pribadinya secara
signifikan dapat merasa ceria dan bersemangat, tenang dan rileks, aktif dan bersemangat, segar dan

kehidupan sehari-harinya dipenuhi dengan hal-hal menarik yang meningkatkan kesejahteraannya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan, yaitu ada hubungan
beban kerja, lama kerja, dan dukungan keluarga dengan work life balance dan tidak ada hubungan
kesejahteraan dengan work life balance pada perawat wanita yang sudah menikah di ruang rawat inap
Rumah Sakit Khusus Daerah (RSKD) Dadi Provinsi Sulawesi Selatan. Diharapkan bagi RSKD Dadi
Provinsi Sulawesi Selatan dapat mengevaluasi penataan sumber daya manusia, terutama di bidang
keperawatan, untuk mengatasi ketidakseimbangan antara jumlah perawat dan pasien. Selain itu, penting
untuk mengadakan program konseling dan penyuluhan guna membantu perawat mengatasi masalah
pekerjaan dan pribadi yang mempengaruhi kinerja mereka. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji
faktor-faktor lain yang berhubungan dengan work-life balance pada perawat untuk memperluas penelitian

ini dan memberikan kontribusi yang lebih besar.
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